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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan Kualitatif, yaitu 

untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti 

sehingga memudahkan untuk mendapatkan data yang objektif. 

Pedekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

yang memusatkan kepada fakta dan menggunakan analisis perbandingan untuk 

melakukan generalisasi empiris terhadap fenomena – fenomena sosial. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

mendasar terhadap masalah – masalah sosial secara holistik dan  komprehensif 

dengan menggabungkan analisis dan interprestasi data yang di tampilkan secara 

naratif. 

Metode Kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 

penemuan.Dalam penelitian kualitatif, adalah intrumen kunci.Oleh karena itu 

penelitian harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, 

menganalisis, dan mengkontruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas.Penelitian 

ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai.Penelitian kualitatif digunakan 

jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk 

memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan 

kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan.
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Metode kualitatif digunakan karena penelitian ini mengutamakan kualitas 

analisis dan bukan data – data yang bersifat statistik.Oleh karena itu penjelasan 

tidak berupa angka melainkan berupa kata – kata dan dokumentasi. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic 

(naturalistic research), karena penelitian dilakukan dalam kondisi yang alamiah 

(natural setting).Disebut juga penelitian etnografi, karena pada awalnya metode 

ini banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya.Selain itu 

disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan dianalisis lebih 

bersifat kualitatif. 

Sebagaimana dikemukakan dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah 

orang atau peneliti itu sendiri (humane instrument).Untuk dapat menjadi instrumen 

maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu 

bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi 

lebih jelas dan bermakna. 

Menurut (Sugiono, 2009:15), metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositifsime, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sample sumber dan 

data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. 

Menurut Bogdan dan Taylor (1992: 21-22), menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan 
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kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, 

tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, 

masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang 

dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. 

Selanjutnya penelitian kualitatif menurut Moleong (2007:6) adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif 

mengambil jarak antara peneliti dengan obyek yang diteliti, menggunakan 

instrumen-instrumen formal, standar, dan bersifat mengukur. Sedangkan 

Berdasarkan Williams (1988) ada lima pandangan dasar perbedaan antara 

pendekatan kuantitatif (istilah Williams dengan kuantitatif positivistik) dan 

kualitatif. 

Kelima pendangan dasar  perbedaan tersebut adalah: 

1. Bersifat realitas, pendekatan kuantitatif melihat realitas sebagai tunggal, 

konkrit, teramati, dan dapat difragmentasi. Sebaliknya pendekatan kualitatif 

melihat realitas ganda (majemuk), hasil konstruksi dalam pandangan 

holistik. Sehingga peneliti kuantitatif lebih spesifik, percaya langsung pada 

obyek generalis, meragukan dan mencari fenomena pada obyek yang 

realitas. 

2. Interaksi antara peneliti dengan obyek penelitiannya, pendekatan kuantitatif 

melihat sebagai independen, dualistik bahkan mekanistik. Sebaliknya 
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pendekatan kualitatif melihat sebagai proses interaktif, tidak terpisahkan 

bahkan partisipasif. 

3. Posibilitas generalis, pendekatan kuantitatif bebas dari ikatan konteks dan 

waktu (nomothetic statements), sedangkan pendekatan kualitatif terikat dari 

ikatan konteks dan waktu (idiographic statements). 

4. Posibilitas kausal, pendekatan kuantitatif selalu memisahkan antara sebab 

riil temporal simultan yang mendahuluinya sebelum akhirnya melahirkan 

akibat-akibatnya. Sedangkan pendekatan kualitatif selalu mustahilkan usaha 

memisahkan sebab dengan akibat, apalagi secara simultan. 

5. Peranan nilai, pendekatan kuantitatif melihat segala sesuatu bebas nilai, 

obyektif dan harus seperti apa adanya. Sebaliknya pendekatan kualitatif 

melihat segala sesuatu tidak pernah bebas nilai, termasuk si peneliti yang 

subyektif. 

 

3.2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

proses penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Teknik pengumpulan data yang diperlukan disini adalah teknik pengumpulan data 

mana yang paling tepat, sehingga benar – benar didapat data yang valid dan 

reliable. 

 Kegiatan pengumpulan data pada prinsipnya merupakan kegiatan 

penggunaan metode dan intrumen yang telah ditentukan dan diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Secara sederhana, pengumpulan data diartikan sebagai proses atau 

kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau menjaring berbagai 
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fenomena, informasi atau kondisi lokasi penelitian sesuai dengan lingkup 

penelitian. 

 Dalam metode penelitian kualitatif, data dikumpulkan dengan beberapa 

teknik pengumpulan data kualitatif, yaitu ; 1. Wawancara, 2.Observasi, 

3.Dokumentasi, 4.Triangulasi (gabungan).Pada pendeketan ini peneliti mebuat 

suatu gambaran kompleks, meneliti kata – kata, laporan terinci dari pandangan 

responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami (Creswell, 1998:15). 

Sebelum masing – masing teknik tersebut diuraikan secara rinci perlu ditegaskan 

disini bahwa hal sangat penting yang harus dipahami oleh setiap peneliti adalah 

alasan mengapa masing – masing teknik tersebut dipakai, untuk memperoleh 

informasi apa, dan pada bagian fokus masalah mana yang memerlukan teknik 

wawancara, mana yang memerlukan teknik observasi, mana yang harus kedua – 

duanya dilakukan. Pilihan teknik sangat tergantung pada jenis informasi yang 

diperoleh. 

ada dua jenis data dalam penelitian yaitu data primer dan sekunder; 

Menurut Umar (2003:56), data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dilapangan oleh peniliti sebagai obyek penulisan. Metode wawancara 

mendalam atau in-depth interview dipergunakan untuk memperoleh data dengan 

metode wawancara dengan narasumber yang akan diwawancarai. wawancara 

dengan pedoman (interview guide) dimaksudkan untuk wawancara yang lebih 

mendalam dengan memfokuskan pada persoalan – persoalan yang akan diteliti. 

Pedoman wawancara biasanya tak berisi pertanyaan – pertanyaan yang mendetail, 

tetapi sekedar garis besar tentang data atau informasi apa yang ingin didapatkan 
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dari narasumber yang nanti dapat disumbangkan dengan memperhatikan 

perkembangan konteks dan situasi wawancara. 

 Menurut Sugiyono (2005:62), data sekunder adalah data yang tidak 

langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya peneliti harus melalui orang 

lain atau mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan menggunakan studi 

literatur yang dilakukan terhadap banyak buku dan diperoleh berdasarkan catatan – 

catatan yang berhubungan dengan penelitian, selain itu peneliti mempergunakan 

data yang diperoleh dari internet. 

 Untuk mendapatkan data yang lengkap peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data triangulasi (Gabungan). Menurut Norman K. 

Denkin  mendefinisikan triangulasi digunakan sebagai gabungan atau kombinasi 

berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari 

sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Sampai saat ini, konsep Denkin ini 

dipakai oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang. Menurutnya, triangulasi 

meliputi empat hal, yaitu: 

1.     Triangulasi metode 

2.     Triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok) 

3.     Triangulasi sumber data 

4.     Triangulasi teori 

Berikut penjelasannya dari berbagai jenis triangulasi dalam penelitian kualitatif: 

1. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 

data  dengan cara yang berdeda. Sebagai mana dikenal, dalam penelitian 

kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. 

Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang 
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utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode 

wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan 

wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. 

Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk 

mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau 

pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena 

itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang di peroleh 

dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan 

demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau 

naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu 

dilakukan. Namun demikian, triangulasi aspek lainnya tetap dilakukan. 

2. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari 

satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini di akui 

memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang di gali dari 

subjek penelitian. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak 

menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian 

dan  bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan 

melahirkan bias baru dari triangulasi. 

3. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 

melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 

terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, 

catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Tentu 

masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, 
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yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 

mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 

keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 

4. Terakhir adalah triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa 

sebuah rumusan informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut 

selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk 

menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang 

dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman 

pemahaman asal kan peneliti mampu  menggali pengetahuan teoretik secara 

mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini 

paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expertjudgement ketika 

membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu lebih-lebih 

jika  perbandingannya  menunjukkan hasil yang jauh berbeda. 

Dalam teknik triangualis ini peneliti melakukan teknik pengumpulan data 

dengan tiga cara yaitu : 

1. Wawancara  

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 

penelitian (Emzir, 2010: 50). Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat 

ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media 

telekomunikasi. Padahal hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk 

memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang 

diangkat dalam penelitian.Atau, merupakan proses pembuktian terhadap 
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informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain 

sebelumnya. 

Menurut Miles dan Huberman (1984) ada beberapa tahapan yang harus 

diperhatikan dalam melakukan wawancara, yaitu: 

a) The setting, peneliti perlu mengetahui kondisi lapangan penelitian yang 

sebenarnya untuk membantu dalam merencanakan pengambilan data. Hal-hal 

yang perlu diketahui untuk menunjang pelaksanaan pengambilan data meliputi 

tempat pengambilan data, waktu dan lamanya wawancara, serta biaya yang 

dibutuhkan. 

b)   The actors, mendapatkan data tentang karakteristik calon partisipan. Di 

dalamnya termasuk situasi yang lebih disukai partisipan, kalimat pembuka, 

pembicaraan pendahuluan dan sikap peneliti dalam melakukan pendekatan. 

c)   The events, menyusun protokol wawancara. 

Setidaknya, terdapat dua jenis wawancara, yakni: 1). Wawancara mendalam 

(in-depth interview), di mana peneliti menggali informasi secara mendalam 

dengan cara terlibat langsung dengan kehidupan informan dan bertanya jawab 

secara bebas tanpa pedoman pertanyaan yang disiapkan sebelumnya sehingga 

suasananya hidup, dan dilakukan berkali-kali. 2). Wawancara terarah (guided 

interview) di mana peneliti menanyakan kepada informan hal-hal yang telah 

disiapkan sebelumnya. Berbeda dengan wawancara mendalam, wawancara 

terarah memiliki kelemahan, yakni suasana tidak hidup, karena peneliti 

terikat  dengan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Sering terjadi 

pewawancara atau peneliti lebih memperhatikan daftar pertanyaan yang 
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diajukan dari pada bertatap muka dengan informan, sehingga suasana terasa 

kaku. 

2. Observasi  

Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. 

Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan panca indera, 

bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa 

aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan 

emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu 

peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian (Gubadan 

Lincoln, 1981: 191-193). Bungin (2007: 115-117) mengemukakan beberapa 

bentuk observasi, yaitu: 1). Observasi partisipasi, 2). Observasi tidak 

terstruktur, dan 3). Observasi kelompok. Berikut penjelasannya: 

 Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam 

keseharian informan. 

 Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa 

menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan 

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. 

 Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok 

tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian. 
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Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan peneliti adalah bersifat 

observasi partisipasif dengan pendekatan partisipasi pasif.Peneliti melakukan 

observasi berdasarkan keterangan dari anggota Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Sumedang dalam melakukan pemotivasian masyarakat untuk 

pengembangan objek wisata Waduk Jatigede di Kabupaten Sumedang. 

3. Dokumen 

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh 

lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil 

rapat, cendera mata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen 

seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. 

Peneliti perlu memiliki kepekaan teori untuk memaknai semua dokumen 

tersebut sehingga tidak sekedar barang yang tidak bermakna (Faisal, 1990: 

77).Untuk mempermudah pengumpulan data peneliti menggunakan alat bantu 

berupa buku catatan, flashdisk recorder, dan digital camera. Data yang berhasil 

dikumpulkan selanjutnya diolah melalui kegiatan : 

1. Memproses satuan, pengolahan data dimulau dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber, kemudian membuat rangkuman 

dari catatan hasil lapangan. 

2. Kategorisasi, menentukan kategori atas dasar pikiran, intuisi, pendapat 

atau kriteria tertentu terhadap data yang diperoleh dan selanjutnya 

menempatkan data dalam kategori masing – masing.  

3. Menarik kesimpulan dan verifikasi, menarik kesimpulan adalah bagian 

dari suatu konfigurasi kegiatan yang utuh. Kesimpulan – kesimpulan 

juga di verifikasi selam penelitian berlangsung. 
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Ketiga proses diatas, merupakan rangkaian kegiatan yang saling 

berhubungan saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam 

bentuk sejajar sebagi sebuah siklus. 

 

3.3.       Operasionalisasi Parameter 

Menurut Miles and Huberman (1994) dalam Sukidin (2002:2) metode 

kualitatif peneliti berusaha mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam 

individu, kelompok, masyarakat, dan/atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari 

secara menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah.Untuk mempermudah sebagai panduan, peneliti mencantumkan 

operasionalisasi parameter sebagai berikut; 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Parameter 

NO KAJIAN ASPEK  KAJIAN PARAMETER SUMBER DATA 

1 Koordinasi - Kesatuan 

Tindakan 

- Menciptakan keserasian 

dalam bertindak  untuk 

menghindari penyimpangan 

tugas dari masing-masing 

instansi terkait 

- Mengarahkan dan 

menyatukan semua tindakan 

serta pemikiran dari 

masing=masing instansi 

terkait ke arah tercapainya 

sasaran organisasi 

1) Aparat Dispora 

2) KONI 

3) Pelaku Olahraga 

  - Komunikasi - Memberikan informasi yang 

diperlukan dari setiap 

individu dan kelompok 

dalam mengambil keputusan 

- Memberikan informasi 

kepada masing-masing 

instansi terkait tentang 

Pembinaan atlet bola voli 

Kota Bandung   

1) Aparat Dispora 

2) KONI 

3) Pelaku Olahraga 
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NO KAJIAN ASPEK  KAJIAN - PARAMETER SUMBER DATA 

  - pembagian 

Kerja 

- membagi  beban kerja ke 

pada masing-masing instansi 

terkait dalam aktivitas-

aktivitas Pembinaan atlet 

bola voli Kota Bandung   

- menyatukan tindakan-

tindakan berbagai  instansi 

terkait, unit sehingga menjadi 

suatu kebulatan yang terarah  

1) Aparat Dispora 

2) KONI 

3) Pelaku Olahraga 

  - Disiplin  - Menyesuaikan pekerjaan atas 

pembagian kerja 

- Menanamkan nilai untuk 

mentaati peraturan 

1) Aparat Dispora 

2) KONI 

3) Pelaku Olahraga 

 

3.4.       Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi 

terus – menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan – pertanyaan analistis, dan 

menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Juga dalam penilaian kualitatif, data 

dapat diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik triangulasi 

(gabungan) dan dilakukan secara terus – menurus. Maksudnya, analisis data 

kualitatif bisa saja melibatkan proses pengumpulan data, interprestasi, dan 

pelaporan hasil secara serentak dan bersama – sama. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan 

setelah dilapangan. 

 Dalam hal ini Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah “proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan – bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuanya daoat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dapat dilakukan 
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dengan mengorganisasikan data, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari serta membuat kesimpulan yang akan diceritakan kepada orang lain. 

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikemukakan disini bahwa, analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakuakan  sintesa dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu 

atau menjadi hipotesis.Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data 

tersebut, selanjutnya dicariakn data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya 

dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data 

yang terkumpul.Bila berdasarkan data yang dikumpulkan secara berulang-ulang 

dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Dalam hal ini 

Nasution (1988) menyatakan ”Analisis telah mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus sampai 

penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian 

selanjutnya sampai jika mungkin, teori grounded”. Namun dalam penelitian 

kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan 

dengan pengumpulan data . 
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1. Analisis Sebelum di Lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan 

atau data skunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 

Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan 

berkembang setelah peneliti masuk dan selama dilapangan. 

2.      Analisis Selama di Lapangan Model Miles and Huberman 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu.Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 

yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 

belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaannya lagi sampai 

tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman (2984) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai jenuh. Aktifitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion 

drawing/ferification. 

a.      Data reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan makin lama peneliti di 

lapangan, maka jumlah data akan makinbanyak, kompleks dan rumit. Untukn itu 

perlu segers dilakuakan analissi data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum , memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan memebuang yang tidak perlu. Dengan 
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demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan memepermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinyan bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode-kode pada aspek- 

aspek tertentu. 

b.      Data display (penyajian data) 

             Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalh mendisplaykan 

data.Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakuakan dalam 

bentuk table, grafik, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 

maka data terorganisasikan, tersususn dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. 

             Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles 

and Huberman(1984) menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

             Dengan mendisplaykan data maka akan memedahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Miles and Huberman(1984). Selanjutkan disarangkan, dalam melakukan 

dispalay data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, 

matrik, network dan chart. Untuk mengecek apakah peneliti telah memahami apa 

yang didisplaykan, maka perlu dijawab pertayaan berikut, apakah anda tahu apa isi 

yang didisplaykan. 

c.       Conclusion Drawing/verification 
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Langkah ketiga dalam analisis data kulitatif menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.Tetapi apabila data 

kesimpulan data yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh kembali bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan 

berlangsung secara interaktif yang menunjukan kesungguhan peneliti untuk 

memahami atau mendapatkan pengertian yang mendalam, menyeluruh dan rinci 

mengenai masalah penelitiab sehingga dapat menghasilkan kesimpulan – 

kesimpulan yang bersifat induktif. 

Proses analisis data berlangsung sebagaimana tertera melalui gambar berikut : 

 

Gambar 3.1. 

Siklus Analisis Data 
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3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.5.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini di Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga dan 

KONI Kota Bandung. Adapun waktu yang diperlukan dalam penelitian ini dari 

mulai konsultasi masalah penelitian hingga selesai diproyeksikan. 

.  

3.5.2  Waktu Penelitian 

Sedangkan waktu penelitian dapat penulis ilustrasikan dalam bentuk tabel  rencana 

kegiatan penelitian pada tabel 3.2  sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Jadwal Penelitian  

Pada Bulan Januari  s.d. Juni  2019 

No Kegiatan Jan. Feb. Maret April Mei Juni 

1 Penjajagan ke 

Lapangan 

      

2 Konsultasi dan 

Pengajuan UP 

      

3 Seminar  dan 

Perbaikan UP 

      

4 Pengumpulan Data 

dan Analisis Data 

      

5 Penyusunan dan 

Konsultasi 

      

6 Seminar Draft Skripsi       

7 Sidang Skripsi       

 

 


